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ABSTRAK 
Titus Enggar Pujaningrom: Meningkatkan KemampuanSeni Menggambar Menggunakan Bentuk 

Dasar Geometri Pada Anak Kelompok B PAUD Babussalam Kecamatan Durenan Kabupaten 

Trenggalek, Skripsi, PG-PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2017.  

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran  

menggambar  pada anak kelompok B PAUD Babussalam masih rendah, hal ini dikarenakan kurangnya 

minat anak terhadap kegiatan seni menggambar. Akibatnya kemauan anak untuk melakukan kegiatan 

menggambar menjadi menurun. Hal tersebut nampak ketika guru mengajak anak didik untuk 

melakukan kegiatan menggambar anak didik terlihat enggan atau bahkan tidak mau karena mereka 

menganggap bahwa kegiatan menggambar adalah kegiatan yang sulit  bagi mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan seni menggambar  menggunakan bentuk 

dasar geometri pada anak kelompok B PAUD Babussalam Kecamatan Durenan Kabupaten 

Trenggalek. 

Penelitian ini menggunakan  pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif yang  

menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart  dengan subjek penelitian anak kelompok B PAUD 

Babussalam. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan instrument berupa RPPM, 

RPPH, observasi aktivitas anak, lembar observasi aktivitas guru. Indikator keberhasilan dari penelitian 

ini adalah apabila perhitungan persentase menunjukkan 75% anak mengalami peningkatan pada 

kemampuan menggambar menggunakan bentuk dasar geometri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menggambar meningkat setelah adanya tindakan 

dengan menggunakan bentuk dasar geometri sebagai langkah awal dalam kegiatan menggambar. Pada 

saat dilakukan tindakan pada siklus I diperoleh persentase ketuntasan belajar anak  sebesar 35%. 

Tindakan pada siklus II  mendapatkan persentase ketuntasan belajar sebesar 55%. Tindakan pada 

siklus III dan mendapat persentase ketuntasan  belajar sebasar 80% perolehan persentase ini 

dikategorikan sangat baik. Langkah-langkah yang ditempuh sehingga kemampuan menggambar anak 

dapat meningkat adalah: guru menyiapkan perlengkapan yang akan digunakan dalam kegiatan 

menggambar, guru juga mendemonstrasikan cara menggambar menggunakan bentuk dasar geometri. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menggunakan bentuk dasar geometri dapat meningkatkan 

kemampuan seni menggambar anak kelompok B PAUD Babussalam Kecamatan Durenan Kabupaten 

Trenggalek. 

 

KATA KUNCI  :Seni Menggambar, Bentuk Dasar Geometri, Anak Kelompok B 
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I. LATAR  BELAKANG 

Secara umum kegiatan 

menggambar bagi anak adalah 

bentuk dari hasil pengalaman 

ekspresi dan imajinasinya yang 

kreatif.Dalam menggambar bentuk 

ekspresi emosional adalah 

ungkapan kebebasan dan 

demokrasi berfikir, berkreasi, dan 

bertindak positif. Lebih 

mengutamakan kepentingan 

ungkapan fungsi jiwa yang 

menekankan pada proses 

kegiatanuntuk mengembangkan 

kepribadian. Menggambar adalah 

kegiatan-kegiatan membentuk 

imajinasi dengan menggunakan 

banyak pilihan teknik dan alat.Bisa 

pula menggambar mempunyai arti 

membuat tanda-tanda tertentu 

diatas permukaan dengan mengolah 

goresan dari alat gambar (Nugie, 

2013 : 34). 

Sejak usia dini anak sudah 

dikenalkan dengan kegiatan 

menggambar karena pada usia ini 

anak memasuki tingkat seni dan 

berpikir membuat lambang, maka 

kegiatan menggambar merupakan 

satu-satunya kegiatan seni yang 

penting sebab dengan menggambar 

anak bisa mengekspresikan atau 

melambangkan suatu benda atau 

bentuk yang telah mereka amati 

dan lihat setiap harinya( Pamadhi,  

2008 : 2.5). 

Namun kebanyakan 

pembelajaran di lembaga  

Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) guru kurang 

memperhatikan hasil belajar anak 

terhadap pembelajaran seni rupa 

khususnya dalam kegiatan 

menggambar. Guru sering 

menggunakan kegiatan 

menggambar sebagai pembelajaran 

relaksasi pada anak tanpa 

memperhatikan hasil karya anak 

sehingga didapati hasil karya anak 

dalam pembelajaran menggambar 

terkesan tanpa arahan. Padahal 

pada prinsipnya kegiatan 

menggambar yang dilakukan oleh 

anak merupakan kegiatan naluriah, 

seperti halnya kegiatan makan, 

minum, berbicara dan bercerita 

kepada orang lain. 

Begitu juga dengan 

kemampuan menggambar di PAUD 

Babussalam Kecamatan Durenan, 

Kabupaten Trenggalek tuntutan 

dari kurikulum tersebut belum bisa 
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terealisasikan khususnya dalam 

pembelajaran menggambar. Hal 

tersebut terlihat dari hasil 

karyaanak yang mendapatkan 

bintang satu (1) sebesar 20 % atau 

sebanyak empat anak, persentase 

anak yang mendapatkan bintang 

dua (2) sebesar 50 % atausebanyak 

10 anak, dan untuk persentase anak 

yang mendapatkan bintang tiga         

(3) sebesar  25 % atau sebanyak 

lima anak, sedangkan persentase 

anak yang mendapatkan bintang 

empat (4) sebesar 5 % atau 

sebanyak satu anak. 

Hal tersebut terjadi karena 

pendekatan, metode dan media 

pembelajaran yang dipilih guru 

dalam meningkatkan kemampuan 

seni khususnya dalam kegiatan 

menggambar masih kurang tepat, 

sehingga  kurang dapat menarik 

minat dan perhatian anak untuk 

terhadap pembelajaran seni 

khususnya dalam kegiatan 

menggambar. 

Untuk mengembangkan 

kemampuan seni anak khususnya 

dalam kegiatan menggambar guru 

PAUD Babussalam Kecamatan 

Durenan Kabupaten Trenggalek 

memilih menggunakan pendekatan 

contextual teaching learning, 

metode demonstrasi dan media 

pembelajaran menggunakan bentuk 

dasar geometri.  

Dalam pembelajaran di 

dalam kelas pendidik juga 

menggunakan metode 

pembelajaran demontrasi yang 

nantinya pendidik akan 

memperagakan atau 

mempertunjukkan  sesuatu atau 

proses dari suatu kejadian atau 

peristiwa, selain itu guru juga 

dituntut mendemontrasikan 

sesuatu itu harus jelas.  

Menurut Clements, Wilson 

dan Sarama Dalam (Seefeldt C 

dan Barbara A. Wasik, (2008 : 

398-399) Membangun konsep 

geometri pada anak-anak dimulai 

dengan mengidentifikasi bentuk-

bentuk dan menyelidiki bangunan 

dan memisahkan gambar-gambar 

biasa seperti segi empat, 

lingkaran. 

Selain itu, belajar konsep-

konsep maupun belajar bahasa 

unuk mengungkapkan letak 

seperti diatas, dibawah, kiri, dan 

kanan meletakkan dasar awal 

memahami geometri.Hal tersebut 

karena pada hakekatnya bentuk 

atau corak pada seni rupa 

dibedakan atas bentuk figuratif 
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(sesuai dengan aslinya) dan 

bentuk nonfiguratif  (tidak nyata). 

Dan bentuk-bentuk tersebut dapat 

dibedakan menjadi bentuk 

abstrak, bentuk stilasi, bentuk 

deformasi, bentuk visual realistis, 

dan salah satunya adalah bentuk 

geometris dimana bentuk 

geometris tersebut dipilih oleh 

guru di PAUD Babussalam 

Kecamatan Durenan Kabupaten 

Trenggalek sebagai media 

pembelajaran untuk aspek seni 

khususnya dalam kegiatan 

menggambar.  

Melihat kondisi yang 

seperti ini peneliti mencoba 

meningkatkan kemampuan seni 

anak khususnya dalam kegiatan 

menggambar untuk kelompok B 

di PAUD Babussalam Kecamatan 

Durenan Kabupaten Trenggalek 

dengan melakukan penelitian 

tindakan kelas yang berjudul 

“Meningkatkan  Kemampuan 

Seni Menggambar 

Menggunakan Bentuk Dasar 

Geometri pada anak Kelompok  

B PAUD Babussalam  

Kecamatan  Durenan 

Kabupaten  Trenggalek Tahun 

Pelajaran 2016-2017”.  

 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di : 

Nama Lembaga:PAUD Babussalam 

Pandean 

Subjek yang diteliti  : Anak Kelompok 

B Usia lima sampai enam tahun PAUD 

Pandean 

Alamat Alamat lembaga :  Jalan Raya kota 

baru, Rt. 06 Rw. 02Ds. Pandean Kec. 

Durenan Kab. Trenggalek 

Jumlah pese                Peseta didik    : 20 anak yang terdi dari 

tujuh anak perempuan dan 13 anak 

laki-laki 

Peneliti memilih lembaga 

ini karena sehari-hari peneliti 

bertugas di lembaga tersebut 

sebagai guru kelas. Selain itu 

kemampuan anak dalam 

menggambar khususnya usia lima 

sampai enam tahun PAUD 

Babussalam Pandean masih sangat 

rendah dalam artian anak sulit jika 

diminta untuk menggambar. Jika 

hal tersebut dibiarkan maka akan 

mempengaruhi proses 

perkembangan seni anak 

selanjutnya. 

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian 

tindakan kelas, kolaborator, 
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karena dalam penelitian ini 

diperlukan bantuan untuk 

melakukan observasi pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

Model rancangan Kemmis dan 

Tagart, (1988) dengan siklus 

masing-masing siklus terdiri dari 

4 tahapan diantaranya,  yaitu: 

Perencanaan Tindakan, 

Pelaksanaan Tindakan, 

Pengamatan Tindakan, Refleksi. 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Jenis Data yang dibutuhkan 

a. Data tentang kemampuan 

seni dalam kegiatan 

menggambar anak usia 

lima sampai enam tahun 

PAUD Babussalam 

Pandean Kecamatan 

Durenan Kabupaten 

Trenggalek tahun pelajran 

2016/2017 

b. Data tentang pelaksanaan 

oleh guru pada saat tahap 

tindakan dari PTK 

(penelitian tindakan kelas) 

yang dilaksanakn pada 

anak kelompok B PAUD 

Babussalam Durenan 

kabupaten Trenggalek 

2. Teknik dan Instrumen yang 

digunakan 

a. Penilaian tentang 

kemampuan seni 

menggambar pada anak 

kelompok B PAUD 

Babussalam Kecamatan 

Durenan Kabupaten 

Trenggalek, dikumpulkan 

menggunakan teknik hasil 

karya karena guru atau 

pendidik menilai 

kemampuan seni 

menggambar anak dari 

hasil coretan anak yang 

berupa kesesuaian, 

kerapihan dan cara 

memberi warna,   dengan 

instrument sebagai 

berikut: 

1) Subjek yang dinilai 

 : Anak didik 

kelompok B       PAUD 

Babussalam Kecamatan 

Durenan Kabupaten 

Trenggalek. 

2) Kemampuan yang dinilai

 : Kemampuan 

menggambar anak B       

PAUD Babussalam 

Kecamatan Durenan 

Kabupaten Trenggalek. 

3) Kemampuan Dasar 

 : Kemampuan 

menunjukkan karya dan 
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aktivitas seni dengan 

menggunakan berbagai 

media. 

4) Indikator  

 : Mampu 

menggambar benda atau 

bentuk yang dicontohkan 

guru. 

5) Teknik Penilaian 

 : Hasil Karya 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi dapat 

dievaluasi bahwa langkah-langkah 

yang telah diprogramkan dan telah 

dilaksanakan dan mampu mencapai 

tujuan yang diharapkan dalam 

penelitian ini. Dengan demikian dalam 

proses mengajar, khususnya dalam hal 

peningkatan kemampuan menggambar 

menggunakan bentuk dasar geometri 

pada anak kelompok BPAUD 

BABUSSALAM Kecamatan Durenan 

Kabupaten Trenggalek Tahun 

Pelajaran 2016/2017 dapat meningkat. 

Dengan demikian penelitian ini dapat 

dikatakan berhasil atau mencapai 

ketuntasan. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 

Hasil Penilaian Kemampuan 

Menggambar Menggunakan Bentuk 

Dasar Geometri Pra Tindakan sampai 

dengan Tindakan Siklus III 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

No Hasil 

Penilaian 

Pra 

Tindakan 

 Tinda

kan  

 

Siklus 

I 

 Siklus 

II 

Siklus 

III 

1 Bintang 1 20% 15% 0% 0% 

2 Bintang 2 50% 50% 45% 20% 

3 Bintang 3 25% 30% 20% 30% 

4 Bintang 4 5% 5% 35% 50% 

Jumlah 100% 100% 100% 100% 

 

Dari tabel 3.1 di atas, dapat dilihat bahwa 

melalui kegiatan menggambar 

menggunakan bentuk dasar geometri dapat 

meningkatkan kemampuan seni 

menggambar anak kelompok B 

PAUDBabussalam Kecamatan Durenan 

Kabupaten Trenggalek Taahun Pelajaran 

2016/2017. 

Hal ini dapat diketahui dari hasil 

persentase ketuntasan belajar anak selama 

diadakan tindakan berdasarkan tabel 

dibawah ini: 

 

 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 05 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Titus Enggar Pujaningrom| 13.1.01.11.0059 
FKIP – PG-PAUD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 
 

 

Tabel 3.2 

Hasil Persentase Ketuntasan Belajar Anak 

No  Hasil 

Penelitian 

Persentase  

1 Pra 

Tindakan 

30% Kriteria  

Ketuntasan  

2 Siklus I 35% Belajar  

Minimal  

3 Siklus II 55% 75% 

4 Siklus III 80%  

 

Seperti yang dijelaskan pada tabel 3.2 

diatas bahwa peningkatan persentase 

kemampuan menggambar anak 

menggunakan bentuk dasar geometri 

meningkat dari pra tindakan sebesar 

30%, siklus I sebesar 35%, siklus II 

sebesar 55%, dan siklus III sebesar 

80% dengan nilai peningkatan antara 

siklus I dan siklus III sebesar 45%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa melalui kegiatan menggambar 

menggunakan bentuk dasar geometri 

dapat meningkatkan kemampuan seni 

menggambar anak kelompok B PAUD 

Babussalam Kecamatan Durenan 

Kabupaten Trenggalek Tahun 

Pelajaran 2016/2017 sehingga hipotesis 

tindakan dalam penelitian ini dapat 

diterima. 
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